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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indone lsia melrupakan nelgara delngan jumlah pelnduduk muslim telrbe lsar 

didunia. Treln ke lcelndrungan masyarakat te lrhadap produk belrlabell syariah pun 

telrus me lningkat dari tahun ke l tahun. Diantara produk be lrlabell syariah yang 

mulai digandrungi adalah pinjaman dan tabungan. Munculnya ke lcelndrungan 

ini melnye lbabkan lelmbaga keluangan syariah se lmakin banyak dan be lrtumbuh. 

Me lnurut Kasmir dalam buku Andri Soe lmitro melndelfinisikan lelmbaga 

ke luangan adalah seltiap pelrusahaan yang be lrge lrak dibidang ke luangan, 

melnghimpun dana, melnyalurkan dana atau ke ldua-duanya  (Soemitro, 2009) . 

Se ldangkan lelmbaga keluangan syariah adalah suatu pe lrusahaan yang usahanya 

be lrkelcimpung di bidang jasa ke luangan yang be lrlandaskan prinsip-prinsip 

syariah. Prinsip syariah adalah prinsip yang me lnghilangkan e llelmeln-e lle lme ln 

yang dilarang dalam Islam, ke lmudian melnggantikannya de lngan akad-akad 

tradisional Islam atau yang biasa dise lbut de lngan prinsip syariah  (Mardani, 

2015). 

Se ljak dibelrlakukannya Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, 

lelmbaga keluangan syariah (LKS) se lcara umum dibagi me lnjadi dua belntuk 

yaitu lelmbaga ke luangan syariah pe lrbankan dan lelmbaga ke luangan syariah non 

bank. Le lmbaga ke luangan syariah pelrbankan yakni lelmbaga keluangan yang 

be lrfungsi se lbagai pe lrantara antara pihak yang ke lle lbihan dana delngan pihak 



2 

 

 
 

yang ke lkurangan dana. Selme lntara itu lelmbaga keluangan non bank belrfungsi 

se lbagai pelnge llola fungsi sosial, se lpe lrti pelnge llolaan dana zakat dan 

pe lnelrimaan selrta pelnyaluran dana kelbajikan  (Siswadi, 2015). 

Le lmbaga ke luangan bank telrdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank 

Umum Pe lmbiayaan Rakyat Syariah  (Soemitra, 2009). Seldangkan le lmbaga 

ke luangan non bank yakni le lmbaga ke luangan yang me lmiliki jelnis le lbih banyak 

dari lelmbaga ke luangan bank melliputi pasar modal, pe lrusahaan pelmbiayaan, 

pe lrusahaan pelgadaian, se lrta Baitul Maal Wat Tamwil (BMT). 

Le lmbaga ke luangan syariah saat ini sudah banyak te lrdapat di belrbagai 

wilayah di Indone lsia. Tujuan utama didirikannya le lmbaga ke luangan syariah 

ini adalah untuk melngamalkan pelrintah Allah SWT dalam bidang e lkonomi 

dan muamalah, selrta melnghindari masyarakat yang be lragama Islam akan 

teltapi kelgiatan-ke lgiatan yang dilakukan dilarang ole lh agama Islam. 

Dalam sistelm le lmbaga ke luangan syariah ini te lrdapat belbe lrapa pilihan 

produk yang bisa digunakan masyarakat se lpelrti pe lmbiayaan murabahah, 

simpanan amanah, tabungan atau delposito wadiah (titipan) selrta pelmbiayaan 

mudharabah dan musyarakah. Se lcara siste lm se lbelnarnya le lmbaga ke luangan 

syariah le lbih ahli daripada bank konve lnsional. Kare lna lelmbaga keluangan 

syariah dalam hal pe lnyimpanan dana akan disimpan se lcara belrsama-sama dan 

dipelrgunakan untuk se lktor-se lktor yang halal dan thoyib selrta melne lrapkan 

siste lm bagi hasil tanpa dise lrtai unsur riba. 

Pe lrke lmbangan aselt dan simpanan di le lmbaga keluangan syariah pun 

telrus me lnunjukkan pelningkatan. Misalnya pada data yang dimiliki ole lh 
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Otoritas Jasa Ke luangan (OJK) me lnunjukkan aselt ke luangan syariah di 

Indone lsia se ljak 5 tahun telrakhir hingga April 2019 te llah melncapai Rp 

1.291,48 triliun. Angka te lrse lbut be llum te lrmasuk saham syariah. Industri 

ke luangan syariah pun tellah melngalami kelnaikan lelbih dari 200 pelrse ln di 

be lrbagai lini, selpelrti saham syariah, sukuk, dan re lksa dana syariah. 

Be lrdasarkan Data OJK hingga April 2019, saat ini te llah ada 614 saham yang 

lolos screle lning se lbagai saham syariah olelh OJK. Bila dipe lrse lntasikan, saham 

syariah rupanya sudah me lncapai 60 pe lrse ln dari kelse lluruhan saham di 

Indone lsia. Indone lsia juga me lrupakan ne lgara de lngan total aselt keluangan 

syariah te lrbelsar ke l 9 di dunia  (OJK, 2019). 

Namun, kelcelndrungan melningkatnya pe lrmintaan masyarakat te lrhadap 

produk dan ase lt Le lmbaga Ke luangan Syariah masih me lngharuskan Le lmbaga 

Ke luangan Syariah me lnghadapi belbe lrapa tantangan dalam pe lrjalanannya. 

Diantara belbe lrapa kelndala yang harus dihadapi ole lh Le lmbaga Ke luangan 

Syariah adalah: 1) Pe llayanan yang masih te lbatas selbarannya, 2) Pe lnge ltahuan 

masyarakat yang minim te lrhadap akad syariah, 3) Ke lbe lradaan Bank Syari‟ah 

yang masih te lrbatas, 4) Kompone ln prose ldur pe lmbiayaan yang rumit, 5) 

Kompone ln promosi produk masih kurang. Salah satu pe lrmasalahan yang 

paling me lnonjol diantara tantangan te lrse lbut adalah minimnya pe lnge ltahuan 

dan pelmahaman masyarakat te lrhadap akad syariah atau dise lbut de lngan litelrasi 

ke luangan. Dite lngah upaya me lndorong pe lrtumbuhan industri Le lmbaga 

Ke luangan Syariah, tingkat lite lrasi telrhadap Le lmbaga Ke luangan Syariah dan 

komponelnnya justru sangat relndah.  
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Lite lrasi ke luangan syariah me lrupakan suatu kombinasi ke lsadaran, 

pe lnge ltahuan, sikap dan tingkah laku yang dibutuhkan untuk me lmbuat 

ke lputusan- ke lputusan keluangan guna me lncapai kelmakmuran individu. Maka 

pe lnge ltahuan dan kelsadaran telntang keluangan syariah pe lnting kare lna tanpa hal 

telrse lbut mustahil selse lorang akan mellakukan kelgiatan de lngan pe lrbankan 

syariah. Bahkan orang yang sudah me lmahami atau melmpunyai ke lsadaran 

telntang bank syariah be llum telntu mellakukan transaksi me llalui pelrbankan 

syariah  (Isnuhardi, 2013). 

Pe lmahaman sangat dipelrlukan untuk me lningkatkan minat te lrhadap 

Le lmbaga Ke luangan Syariah. Me lnurut Bloom pelmahaman melliputi translasi 

(ke lmampuan melngubah simbol dari satu be lntuk ke l belntuk lain), intelrpreltasi 

(ke lmampuan melnjellaskan matelri) dan elkstrapolasi (kelmampuan melmpelrluas 

arti)  (Benjamin, 1956). Tingkat pelmahaman yang tinggi me lnge lnai Le lmbaga 

Ke luangan Syariah akan melndorong pe lrke lmbangan e lkonomi Islam lelbih pe lsat. 

Islam se lndiri me lmandang pe lnting pe lnge ltahuan selbagaimana firman Allah 

be lrikut: 

هَا يُّ
َ
َٰٓأ ِينَ ٱ يَ ْ إذَِا قيِلَ  لَّذ ْ فِِ ءَامَنُوٓا حُوا ْ ٱفَ  لمَۡجََٰلسِِ ٱ لكَُمۡ تَفَسذ يَفۡسَحِ  فۡسَحُوا

ُ ٱ ْ ٱلكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ  للّذ وا ْ ٱفَ  نشُُُ وا ُ ٱيرَۡفَعِ  نشُُُ ِينَ ٱ للّذ ْ مِنكُمۡ وَ  لَّذ ِينَ ٱءَامَنُوا  لَّذ

وتوُاْ 
ُ
ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱأ ُ ٱدَرَجََٰت   بمَِا تَعۡمَلوُنَ خَبيِرٞ  للّذ
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Wahai orang-orang yang be lriman! Apabila dikatakan ke lpadamu, 

“Be lrilah kellapangan di dalam majellis-maje llis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan melmbe lri ke llapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Belrdirilah kamu,” maka be lrdirilah, niscaya Allah akan 

me lngangkat (de lrajat) orang-orang yang be lriman di antaramu dan 

orang-orang yang dibe lri ilmu belbe lrapa de lrajat. Dan Allah Maha telliti 

apa yang kamu kelrjakan (QS. Al Mujadalah: 11) 

Le lmbaga ke luangan syariah yang pe lne lliti telliti disini hanya me lncakup 

Bank syariah lantaran se lcara unive lrsal le lmbaga ke luangan syariah se lpe lrti Bank 

Syariah se lharusnya sudah dike lnal olelh masyarakat. Walaupun ke lnyataannya 

masih banyak masyarakat yang be llum me lnge ltahui kelbe lradaan Bank Syariah. 

Hal se lpe lrti itulah yang pe lne lliti telmukan pada para peldagang di Pasar Kindai 

Limpuar Gambut yang le ltak dari pasar te lrse lbut sangatlah delkat delngan 

lelmbaga ke luangan syariah yaitu BPRS Be lrkah Ge lmadana. 

Pasar Kindai Limpuar Gambut me lrupakan salah satu pasar tradisional 

yang sangat diminati ole lh masyarakat. Pasar ini me lnjadi pelnopang e lkonomi di 

wilayah se lte lmpat. Le ltak pasar ini belrada diwilayah yang me lncakup daelrah 

kabupateln Banjarmasin dan Banjarbaru, se lhingga Pasar Kindai Limpuar 

Gambut me lnjadi selntral pe lrdangan yang cukup ramai. Pasar Kindai Limpuar 

Gambut juga te lrle ltak di jalan lintas provinsi yaitu di Jl. A. Yani km 14,Kayu 

Bawang, Ke lc. Gambut, Banjar, Kalimantan Se llatan. Selhingga mudah untuk 

diaksels ole lh masyarakat. Pe ldagang di Pasar gambut ini datang dari be lrbagai 

wilayah, yaitu wilayah gambut dan se lkitarnya (Pe lmatang Panjang, Malintang), 
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wilayah Banjarmasin, Banjarbaru, wilayah Batibati, dan Martapura se lhingga 

pe lnggunanya bukan hanya be lrasal dari satu wilayah artinya pe lrputaran uang 

tidak hanya te lrbatas dise lkitaran wilayah pasar saja. Komoditi yang dijual 

dipasar gambut juga sangat le lngkap, mulai dari bahan pangan, pe lrhiasan, kuel-

kue l mulai dari kuel tradisional sampai kue l modelrn, alat-alat rumah tangga, 

pakan telrnak, akselsoris, pakaian dan lain se lbagainya. 

Be lrdasarkan surve li awal yang dilakukan pe lnelliti pada 5 peldagang 

pasar, hanya satu dari 5 pe ldagang te lrse lbut yang me lmiliki simpanan atau selrta 

melmiliki pelnge ltahuan telntang produk Bank Syariah. Se ldangkan 4 lainnya 

be llum belgitu melmahami belnar atas produk jasa yang ditawarkan, me lkanismel, 

siste lm dan selluk-be lluk Bank Syariah, selhingga lelbih melmilih melnabung di 

bank konve lnsional dan melngikuti ke lgiatan kope lrasi pasar yang sifatnya masih 

konve lnsional. Tidak adanya sosialisasi dan minimnya Bank Syariah yang 

telrdapat diwilayah ini me lnye lbabkan para peldagang tidak belgitu me lnge lnal 

produk dari Bank Syariah itu se lndiri. 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, pe lne lliti telrtarik untuk melnelliti 

lelbih de ltail telntang “Tingkat Pemahaman Pedagang Pasar Terhadap 

Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Pedagang Pasar Kindai 

Limpuar Kecamatan Gambut)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

  Be lrdasarkan latar bellakang diatas, maka pe lrumusan masalah dalam 

pe lnellitian ini selbagai belrikut: 
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1. Se lbe lrapa tinggi tingkat pe lmahaman peldagang pasar telrhadap 

Le lmbaga Ke luangan Syariah di Pasar Kindai Limpuar Gambut? 

2. Faktor-faktor apa saja yang me lnghambat tingkat pe lmahaman 

pe ldagang pasar Le lmbaga Ke luangan Syariah di Pasar Kindai Limpuar 

Gambut? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan latar bellakang dan pelrumusan masalah, maka 

tujuan pelnellitian ini selbagai belrikut: 

1. Me lngukur se lbe lrapa tinggi tingkat pe lmahaman pe ldagang 

pasar te lrhadap Le lmbaga Ke luangan Syariah di Pasar Kindai 

Limpuar Gambut. 

2. Untuk me lnge ltahui faktor-faktor yang me lnghambat tingkat 

pe lmahaman pe ldagang pasar te lrhadap Le lmbaga Ke luangan 

Syariah di Pasar Kindai Limpuar Gambut. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat atau ke lgunaan pe lne llitian ini adalah se lbagai 

be lrikut: 

1. Bagi Le lmbaga Ke luangan Syariah, pe lne llitian ini diharapkan mampu 

melnjadi masukan untuk me lningkatkan mutu pe llayanan, se lhingga 

masyarakat melmpelrolelh ke lpuasan telrhadap layanan yang dibe lrikan 

se lrta pelrtimbangan untuk melne ltapkan kelbijakan sellanjutnya. 
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2. Bagi para peldagang, se lcara tidak langsung pe lne llitian ini untuk 

melnge lnalkan kelpada para peldagang telrkait lelmbaga ke luangan 

syariah. Se lrta diharapkan mampu me lmbe lrikan wawasan dan ilmu 

pe lnge ltahuan selcara tidak langsung di bidang Le lmbaga Ke luangan 

Syariah. 

3. Hasil pe lne llitian ini dapat be lrmanfaat bagi pe lnulis khususnya, se lrta 

se lbagai syarat untuk me lnye lle lsaikan studi pada jurusan Pelrbankan 

Syariah di UIN Antasari Banjarmasin. 

 

E. Definisi Operasional/Batasan Istilah 

1. Tingkat pelmahaman disini diartikan se lbagai pelnge ltahuan 

pe ldagang di Pasar Kindai Limpuar Gambut te lrhadap produk-

produk yang te lrse ldia di Bank Syariah. Kate lgori pe lmahaman 

melnurut Sudjana dalam  (Iqbal, 2019) juga me lnge llompokkan 

pe lmahaman kel dalam tiga kate lgori yaitu tingkat te lrelndah, 

tingkat keldua, dan pelmahaman tingkat keltiga. 

2. Le lmbaga Ke luangan Syariah yang dimaksud dalam pe lnellitian ini 

adalah hanya me lncakup Bank syariah. 

3. Pedagang adalah orang yang melakukan atau terlibat perdagangan 

dan atau memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, 

untuk memperoleh suatu keuntungan. Pedagang yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah pedagang yang hanya terdata 

dipengelola pasar. 
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F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 

Adapun pe lne llitian telrdahulu yang pe lne lliti nilai rellelvan de lngan 

pe lnellitian ini adalah se lbagai be lrikut: 

1.  (Nafisah, 2018). Judul Pelngaruh Pelnge ltahuan Masyarakat 

Te lntang Le lmbaga Ke luangan Syariah Dan Tingkat Re lligiusitas 

Te lrhadap Ke lputusan Me lnjadi Anggota Bmt Yaummi Fatimah Pati 

Cabang  Juwana. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa, pelrtama 

pe lnge ltahuan belrpe lngaruh positif telrhadap kelputusan melnjadi   

anggota te ltapi tidak signifikan. Ke ldua tingkat re lligiusitas 

be lrpelngaruh positif dan signifikan te lrhadap kelputusan me lnjadi 

anggota BMT Yaummi Fatimah Pati Cabang Juwana. 

Posisi pe lne llitian ini adalah pe lnelliti melnggunakan me ltode l 

kuantitatif. Alat uji yang digunakan dalam pe lne llitian ini yaitu 

de lngan me lnggunakan analisis relgre lsi line lar belrganda. Pe lngambilan 

sampell melnggunakan te lhnik sampell random sampling. Be lrdasarkan 

rumus slovin jumlah sampell yang dipe lrole lh adalah 95 dari populasi 

yang ada se lbanyak 1.903 nasabah. Sedangkan perbedaan dalam 

penelitian ini adalah jumlah sampel yang dipakai peneliti berjumlah 

76 pedagang dari populasi pedagang yang ada sebanyak 324 orang. 

2.  (Budiyanto, 2019). Judul Analisis Pelmahaman Pe lmahaman 

Peldagang Pasar Te lntang Le lmbaga Ke luangan Syariah (Studi Kasus 

di Pasar Kartasura-Sukoharjo, Pasar Boyolali-Boyolali Dan Pasar 

Palur- Karanganyar).  Hasil pelne llitian melnggunakan analisis uji t 
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melnunjukka bahwa pelnge ltahuan dan ke ltelrlibatan selcara parsial 

be lrpelngaruh signifikan telrhadap pelmahaman peldagang pasar 

telntang le lmbaga ke luangan syariah, se ldangkan hasil uji F juga 

melnunjukkan bahwa pe lnge ltahuan dan ke ltelrlibatan belrpelngaruh 

signifikan telrhadap pe lmahaman peldagang pasar te lntang le lmbaga 

ke luangan syariah, dikare lnakan nilai signifikansinya se lbe lsar 0,000 

lelbih kelcil dari 0,05. Adapun posisi pe lne llitian ini adalah pe lnelliti 

melnggunakan pe lne llitian kuantitatif de lngan melnggunakan me ltode l 

kuisionelr dan mode ll relgre lsi linie lr belrganda. Telknik pe lngambilan 

sampell melnggunakan telknik purposive l sampling dan dipelrolelh 

sampell pe lne llitian 100 relsponde ln, dimana relsponde ln di pasar 

Kartasura belrjumlah 30 orang, re lsponde ln di pasar Boyolali 

be lrjumlah 40 orang dan re lsponde ln di pasar Palur be lrjumlah 30 

orang. Pe lne llitian ini melnggunakan data primelr yang dipe lrolelh dari 

pe lnellitian di lapangan.Variabe ll dalam pelne llitian ini adalah 

Pe lnge ltahuan (X1), Ke lte lrlibatan (X2), dan Pelmahaman (Y). 

Perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya yaitu peneliti 

melakukan penelitian di Pasar Kindai Limpuar Gambut sedangkan 

peneliti sebelumnya melakukan penelitian di Pasar Kartasura-

Sukoharjo, Pasar Boyolali-Boyolali Dan Pasar Palur- Karanganyar. 

3.  (Ulfa, 2018). Judul Pelmahaman Masyarakat telntang Pelrbankan 

Syariah. Hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa pelmahaman dari 

masyarakat telntang bank syariah di Kampung Adi Jaya yaitu 
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masyarakat hanya se lke ldar tahu adanya bank syariah te ltapi tidak 

paham telntang bank syariah se lcara deltail. Hanya se lbagian 

masyarakat yang paham te lntang bank syariah bahkan ada yang 

sama se lkali tidak tahu melnge lnai bank syariah. Se lbagian be lsar 

masyarakat tidak me lnge ltahui produk dan jasa apa saja yang ada di 

bank syariah. Kurangnya pe lmahaman dari masyarakat dikare lnakan 

minimnya informasi yang dipe lrole lh dari pihak bank syariah maupun 

meldia-me ldia selpe lrti telle lvisi, meldia celtak se lrta meldia sosial yang 

melnye lbabkan masyarakat tidak me lnge ltahui apa itu bank syariah 

se lrta produk apa saja yang ada di bank syariah. 

Adapun posisi pe lne llitian ini adalah pe lnelliti melnggunakan de lskriptif 

kualitatif. Sumbelr data yang digunakan ada dua yaitu data prime lr 

yang dipe lrolelh se lcara langsung dari masyarakat se ldangkan sumbe lr 

data selkundelr yang pe lne lliti gunakan belrupa dokumeln Kampung 

Adi Jaya se lrta dari belrbagai buku-buku. Untuk melndapatkan data 

yang valid, pe lnelliti melnggunakan meltode l pe lngumpulan data yaitu 

wawancara. Perbedaannya peneliti menggunakan penelitian 

kuantitatif sedangkan peneliti sebelumnya menggunakan penelitian 

kualitatif. 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipote lsis adalah jawaban selmelntara telrhadap rumusan masalah 

pe lnellitian, dimana rumusan pe lne llitian sudah dinyatakan dalam be lntuk 
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pe lrtanyaan. Jawaban telrse lbut dikatakan se lmelntara karelna jawaban yang 

dibelrikan didasarkan pada re lori yang re llelvan, be llum didasarkan pada 

fakta-fakta elmpiris yang dipe lrole lh mellalui pelngumpulan data (Sugiyono, 

metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2015) 

Be lrdasarkan ke lrangka te lori diatas maka hipote lsis dalam pelne llitian 

ini adalah:  

H1: Tingkat pe lmahaman pedagang pasar yang tinggi akan berpengaruh 

positif terhadap Lembaga Keuangan Syariah. 

H2: Te lrdapat  faktor-faktor yang me lnghambat tingkat pe lmahaman 

pe ldagang pasar te lrhadap Bank Syariah. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Siste lmatika dalam pelnulisan laporan ini dibagi atas tiga bab, antara 

bab satu delngan yang lainnya me lrupakan satu ke lsatuan yang utuh dan 

saling be lrkaitan. Masing-masing bab telrdiri dari belbe lrapa subbab. Untuk 

melmpe lrmudah pelmahaman, maka susunannya dapat dijellaskan selbagai 

be lrikut: 

Bab I adalah pelndahuluan. Pada bab ini be lrisi telntang latar 

be llakang, rumusan masalah, tujuan pe lne llitian, manfaat pe lnellitian, delfinisi 

ope lrasional, kajian atau pe lnellitian telrdahulu, hipotelsis dan siste lmatika 

pe lnulisan. 

Bab II me lrupakan landasan telori. Pada bab ini disajikan informasi 

melnge lnai be lbelrapa telori atau pelndapat para ahli yang be lrkaitan delngan 
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bahasan pelne llitian. 

Bab III adalah meltode l pelne llitian. Pada bab ini disajikan informasi 

se lcara delskriptif telntang bagaimana pe lnellitian dilaksanakan, variabe ll 

pe lnellitian dan meltodel analisis. 

Bab IV me lrupakan pelnyajian data dan analisis. Pada bab in 

disajikan hasil pelnellitian yang te llah dilakukan belrupa tingkat pelmahaman 

pe ldagang pasar telrhadap pelrbankan Syariah selrta faktor yang me lnghambat 

tingkat pelmahaman. 

Bab V me lrupakan pelnutup. Dalam bab ini me lngungkapkan 

ke lsimpulan, dan saran atas dasar pelne llitian. 


